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ABSTRAK
Adela Arrahma Millenia, Perndirian dan Perkembangan Komunitas Jakarta

Osodji Club (¥ ¥ WV & B2 7 7) Tahun 2012-2019. Fakultas IImu

Budaya Universitas Hasanuddin, 2023, Meta Sekar Puji Astuti dan Dias
Pradadimara.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh keingintahuan peneliti mengenai
bagaimana masyarakat Jepang bisa memiliki kepedulian yang tinggi terhadap
kebersihan dan mempertahankan kebiasaan mereka untuk menjaga kebersihan
meskipun berada di luar negaranya. Kemudian, peneliti menemukan salah satu
contoh kasus yang serupa, yaitu adanya sebuah komunitas bersih-bersih di Jakarta
yang didirikan oleh ekspatriat Jepang bernama Jakarta Osdji Club. Penelitian ini
bertujuan untuk membahas mengenai bagaimana pendirian dan perkembangan
Komunitas Jakarta Osoji Club dari tahun 2012-2019. Selain itu, penelitian ini juga
membahas bagaimana transformasi pola pikir para anggota komunitas Jakarta Osoji
Club mengenai kebersihan lingkungan sekitar mereka dari sebelum bergabung ke
dalam komunitas hing tergabung ke dalamnya. Tidak hanya transformasi pola pikir
dalam kebersihan, penelitian ini jJuga menemukan adanya pertukaran dalam bidang
lainnya, seperti cultural exchange.

Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan metode penelitian sejarah
dengan tahapan yang dipaparkan oleh Kuntowijoyo. Menurut beliau, terdapat 4
tahapan dalam melakukan penelitian ini, yaitu pengumpulan data-data, kritik
sumber sejarah, interpretasi, dan penulisan sejarah. Selain sumber pustaka, peneliti
juga mendapatkan data tambahan dari hasil wawancara dan terjun langsung ke
lapangan untuk melihat keadaan secara langsung. Hal ini juga dilakukan untuk
mencocokkan data yang didapat dari sumber pustaka.

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan dari awal dibentuknya komunitas
Jakarta Os0ji Club di tahun 2012 hinga tahun 2019, komunitas mengalami berbagai
dinamika. Dimulai dari kegiatan yang semakin beragam tidak hanya petik sampah
namun merambah juga dalam edukasi, jumlah anggota ekspatriat Jepang yang
semakin berkurang, dan hingga transformasi pola pikir beberapa anggotanya
terhadap kebersihan lingkungan sekitarnya.

Kata kunci:  Jakarta Osgji Club, komunitas bersih-bersih, soji, transformasi pola
pikir kebersihan
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ABSTRACT

Adela Arrahma Millenia, The Establishment and Development of Jakarta
Osdji Club (¥ ¥ WV Z Bi@¥ 27 T 77) 2012-2019. Faculty of Cultural

Sciences, Hasanuddin University, 2023, Meta Sekar Pudji Astuti and Dias
Pradadimara.

This study is based on the researcher's curiosity about how Japanese people
can have a high concern for cleanliness and maintain their habits to maintain
cleanliness even though they are outside their country. Then, the researcher found
one example of a similar case, which is the existence of a cleaning community in
Jakarta founded by Japanese expatriates called Jakarta Osoji Club. This research
aims to discuss how the establishment and development of the Jakarta Osdji Club
Community from 2012-2019. In addition, this research also discusses how the
transformation of the mindset of the Jakarta Osdji Club community members
regarding the cleanliness of their surrounding environment from before joining the
community to joining it. Not only the transformation of mindset in cleanliness, this
research also found an exchange in other fields, such as cultural exchange.

In conducting the research, researcher used the historical research method with
stages described by Kuntowijoyo. According to the method, there are four stages in
conducting this research: data collection, historical source criticism, interpretation,
and historical writing. In addition to literature sources, researchers also obtained
additional data from interviews and went directly to the field to see the situation
firsthand. This is also done to match the data obtained from literature sources.

From this research, it can be concluded that from the beginning of the
establishment of the Jakarta Os0ji Club community in 2012 until 2019, the
community experienced various dynamics. Starting from activities that are
increasingly diverse not only picking up garbage but also in education, the number
of Japanese expatriate members is decreasing, and to the transformation of the
mindset of some of its members towards the cleanliness of the surrounding
environment.

Keywords:  Jakarta Osoji Club, cleaning community, soji, hygiene mindset
transformation
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Berita mengenai pendukung timnas Jepang saat Piala Dunia tahun 2018
yang melakukan kegiatan bersih-bersih stadion setelah pertandingan timnas
Jepang melawan Kolombia usai menjadi salah satu saksi atas kesadaran serta
kebiasaan umum masyarakat Jepang untuk menjaga kebersihan dimanapun
mereka berada. Berita ini menarik perhatian karena dapat menggambarkan
kebiasaan bersih-bersih masyarakat Jepang yang mereka terapkan juga di luar
negaranya. Tidak hanya dipraktikkan di dalam negaranya, sebagian besar
masyarakat tetap Jepang mempraktikkan budaya bersih-bersih tidak hanya di
dalam negaranya, namun juga di luar negaranya. Hal ini bukanalah hal baru,
sejak Jepang lolos dalam seleksi Piala Dunia FIFA 1998 di Perancis, para
pendukung timnas Jepang sudah melakukan bersih-bersih stadion setelah
pertandingan berakhir. Tidak hanya pendukungnya, pemain timnas Jepang

yang berlaga dalam Piala Dunia 2022 juga melakukan hal yang sama dengan

merapikan ruang tunggu mereka seusai digunakan.

Gambar 1 1 Pendukung timnas Jepang yang.;‘sedang membersihkan stadion dan ruang
ganti pemain Jepang seusai pertandingan di Piala Dunia Qatar 2022
Sumber : Akun Media Sosial FIFA

1 https://www.bbc.com/indonesia/olahraga-44543543 (diakses 19 Februari 2022, pukul 16.27
WITA)



https://www.bbc.com/indonesia/olahraga-44543543

Bersih-bersih dalam bahasa Jepang diterjemahkan sebagai soji (f#5%).

Dalam kamus?, saji memiliki arti penyapuan, pembersihan. Penambahan
prefiks “o” pada kata osgji dimaksudkan untuk memperhalus penggunaan
kata kepada lawan bicara. Bagi orang Jepang, kegiatan osaji sendiri bukan
hanya kegiatan untuk sekedar membersihkan suatu tempat atau benda.
Kegiatan bersih-bersin  juga berhubungan dengan perbaikan dan
pengembangan pikiran. Banyak faktor yang mempengaruhi masyarakat
Jepang menjadi sangat peduli dengan kebersihan dan menjadikan kegiatan
osaji ini menjadi budaya yang melekat pada masyarakat Jepang.®

Di Jepang, Shinto dan Buddha adalah kepercayaan terbanyak yang
dipercaya oleh masyarakatnya.* Shinto dan Buddha juga banyak berpengaruh
dalam kehidupan sehari-hari, termasuk kedalam kegiatan osoji. Hal ini dapat
dilihat saat mengunjungi kuil Shinto. Kuil Shinto biasanya didirikan di dekat
sumber mata air karena saat ingin berdoa (bertemu dengan kami®) diharuskan
mencuci tangan dan berkumur. Kegiatan bersih-bersih juga merupakan salah
satu praktik pelatihan bagi para biksu yang tinggal di kuil. Menurut Shoukei

Matsumoto, kegiatan bersih-bersih bukan untuk membersihkan tempat, tetapi

2 Nelson, Andrew W.. 2016. Kamus Kanji Modern Jepang Indonesia. (Cetakan ke-16) Jakarta:
Kesaint Blanc.

3 Matsumoto, Shoukei. 2018. 4 Monk’s Guide to a Clean House and Mind. United Kingdom:
Penguin Random House.

4 Badan Urusan Budaya. 2021. Shitkyonenkan Reiwa 3-nenban (CREUF#E S 3 FhR).
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Olahraga, Sains, dan Teknologi, Jepang.

5 Nelson, Op.Cit. Kami () berarti dewa, tuhan.



sebagai cara untuk menghapuskan kesuraman dalam hati dan sebagai bagian
dari kegiatan untuk hidup dengan penuh kesadaran.®
T T —
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Gambar 1 2 Gakko Soji (32 5)
Sumber: https://cooljapan-videos.com/en/articles/ah9ruipc#

Selain faktor di atas, secara umum, kesadaran diri masyarakat Jepang atas
kebersihan juga tinggi. Hal ini dipengaruhi karena kegiatan bersih-bersih
sekolah atau biasa dikenal dengan gakko so6ji () masuk sebagai salah satu
kurikulum sekolah di Jepang. Bagi beberapa tenaga pendidik di Jepang,
kegiatan ini penting adanya dalam kurikulum karena tidak hanya untuk
menjaga kebersihan. Kegiatan ini juga dapat mendorong para siswa untuk
meningkatkan rasa tanggung jawab, kesadaran diri atas kebersihan sekitar,
kemampuan dalam bersosialisasi dalam masyarakat, serta menyadarkan akan
kewajiban terhadap kehidupan bermasyarakat.” Selain itu, sekolah adalah
tempat sebagian anak menghabiskan waktunya dan hal ini berpotensi pada
adanya repetisi dalam kegiatan bersih-bersih untuk menguatkan hal yang
ingin ditanamkan, yaitu kesadaran diri mengenai kebersihan lingkungan.

Gakko soji biasa dilakukan oleh semua siswa dan guru. Hal ini karena

tidak adanya staf khusus yang hanya bekerja untuk membersihkan lingkungan

¢ Matsumoto, Op.Cit.
" N. Shojiro dan E. W. King. “Gakko soji-students cleaning their school: A curriculum for social
education,” Educational Practice and Theory, vol. 19, no. 1. 1997.


https://cooljapan-videos.com/en/articles/ah9ruipc

sekolah. Peran untuk mendidik para siswa mengenai kebersihan lingkungan
sekolah dipegang oleh guru. Oleh karena itu, peran guru dalam kegiatan ini
cukup penting. Guru sebagai pemberi contoh kepada para siswa juga ikut
berpartisipasi untuk mengawasi dan membantu para siswa dalam
menjalankan perannya pada saat gakko soji. Kegiatan ini biasa dilakukan
selama 15-20 menit setelah makan siang atau di waktu lain tergatung
sekolahnya.® Faktor-faktor di atas menarik perhatian peneliti, bagaimana
masyarakat Jepang bisa mempertahankan kebiasaan bersih-bersih dimanapun
mereka berada. Dan faktor-faktor di atas mempertemukan peneliti dengan

komunitas Jakarta Osoji Club.

Jakarta
Oso]1-@

Club v~

Py AINEEREREI ST

Gambar 1 3 Logo Jakarta Osoji Club dan Tsuyoshi Ashida, pendiri JOC
Sumber: http://jakartaosojiclub.blogspot.com/

Menurut Hillery (2010), komunitas adalah hal yang dibangun dengan fisik
atau lokasi geografi (physical or geographical location), dan kesamaan dasar
akan kesukaan (interest) dan kebutuhan (needs).® Kemudian, menurut

Iriantara (2004), yang dimaksud dengan komunitas ialah sekumpulan

8 EDU-Port. 2021. Basic Education in Japan —#1-f&-4&-. Ministry of Education, Culture, Sports,
Science, and Technology, Japan.

® Hillery, George Jr. (2010). “Definitions of Community: Areas of Agreement.” Rural Sociology.
Terjemahan Nurhadi. Yogyakarta: Kreasi Wacana.


http://jakartaosojiclub.blogspot.com/

individu yang mendiami lingkungan tertentu serta terkait dengan kepentingan
yang sama.

Berangkat dari kesamaan geografis yang terletak di DKI Jakarta dan
kesamaan kepentingan mengenai isu kepedulian terhadap kebersihan
lingkungan, bapak Tsuyoshi Ashida mendirikan sebuah komunitas bernama
Jakarta Osoji Club (JOC) pada 29 April 2012. JOC awalnya hanya
beranggotakan warga negara asing (WNA) asal Jepang yang tinggal di
Jakarta. Namun, di tahun 2016, WNA Jepang tidak lagi aktif dalam kegiatan
JOC karena harus pulang ke Jepang. Mereka sama-sama memiliki keresahan
mengenai sampah-sampah yang berserakan di ibukota dan mulai melakukan
kegiatan bersih-bersih setiap car free day dengan rentang waktu dua minggu
sekali. Kemudian diikuti dengan masyarakat Jakarta yang ikut berpartisipasi
dan bergabung dalam komunitas ini.

Kegiatan JOC pada awalnya hanya berfokus pada kegiatan memungut
sampah pada saat dilaksanakannya car free day. Namun, kegiatannya
merambah ke dalam bidang edukasi mengenai sampah serta, campaign yang
bertajuk “Malu Buang Sampah Sembarangan-7~ A 5 C3 25 OH3 2> LV
dan kegiatan rutin memungut sampah yang diadakan setiap dua minggu
sekali. Tidak hanya itu, JOC juga secara sukarela membantu mengedukasi
dan membersihkan sampah-sampah di acara-acara yang berhubungan dengan
Jepang di Jakarta seperti Ennichisai, Jak-Japan Matsuri, dan sebagainya.

JOC juga berkesempatan untuk datang ke Jepang dalam rangka mempelajari



sistem pengelolaan sampah. Edukasi juga dilakukan ke beberapa universitas
dan sekolah yang salah satunya adalah SMPN 01 Cisauk, Tangerang.

Tidak seperti sekolah negeri di Indonesia pada umumnya, sekolah ini
memiliki peraturan untuk membuka alas kaki saat memasuki ruang kelas
untuk menjaga kebersihan ruangan tersebut. Di depan kelas juga disediakan
rak sepatu agar sepatu tertata rapi. Kebiasaan ini diadopsi dari sekolah-
sekolah di Jepang yang mengharuskan siswanya untuk mengganti sepatu

outdoor mereka dengan uwabaki (_F & %)% saat memasuki area gedung
sekolah agar kebersihan tetap terjaga. Di Jepang, budaya bersih-bersih sudah
menjadi bagian kehidupan yang sulit dipisahkan. Bahkan ada waktu khusus
untuk membersihkan rumah secara menyeluruh dalam menyambut pergantian
tahun atau yang biasa dikenal dengan Osaji (JHF#)!, hingga Spo-gomi (A
A~ -GOMI)?, kompetisi memungut sampah dengan menambahkan esensi

“olahraga”.

Kesadaran serta kebiasaan masyarakat Jepang dalam menjaga kebersihan
juga semakin gencar akibat timbulnya epidemi pada masyarakat Jepang pasca
Perang Dunia. Peningkatan industrialisasi yang tidak memiliki kontrol

terhadap limbahnya, serta pembuangan sampah di sembarang tempat yang

10, .alas kaki khusus yang digunakan anak-anak sekolah di dalam kelas (https://www.fun-
japan.jp/id/articles/11568 , diakses 22 Maret 2022, pukul 21.36 WITA)

11 Menurut Sudjianto (2002:81), asaji adalah kegiatan pembersihan secara besar-besaran yang
dilakukan menjelang shogatsu. Osoji tidak hanya dilakukan di rumah-rumah, tapi juga di kuil,
gedung sekolah, perkantoran, dan tempat lain. . Kegiatan pembersihan yang dilakukan yaitu
meliputi menyapu, mengepel, serta mengelap seisi rumah untuk menghilangkan seluruh debu dan
kotoran yang ada. Biasanya semua orang ikut terlibat dalam kegiatan ini.

12 https://www.spogomi.or.jp/about/ (diakses 20 Februari 2022, pukul 23:08 WITA)
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menyebabkan penumpukan sampah dan juga diperburuk dengan iklim
lembab, bencana alam, dan masih terdampaknya radiasi nuklir di beberapa
wilayah. Pemerintah kemudian membentuk undang-undang mengenai
penanganan limbah dan sampah rumah tangga (the Act on Emergency
Measures) untuk memperbaiki kesehatan masyarakat Jepang serta mengajak
dan mengedukasi masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan.*?

Dalam hukum di Indonesia, kebersihan lingkungan merupakan salah satu
hak asasi setiap warga negara Indonesia4, dan sudah diatur dalam Undang-
Undang Republik Indonesia nomor 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup. Kebersihan lingkungan juga memberikan
berbagai manfaat terhadap makhluk hidup yang bermukim di lingkungan
tersebut, seperti terhindar dari ancaman banjir, terhindar dari ancaman
penularan penyakit, lingkungan menjadi lebih rapi dan nyaman untuk
ditempati, meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani, serta memelihara
kerukunan antar tetangga.®

DKI Jakarta sebagai ibukota negara Indonesia, memiliki tingkat
kepadatan penduduk mencapai 15.900 jiwa/km? di tahun 2019.° Dengan
angka tersebut, DKI Jakarta merupakan wilayah yang sangat padat sehingga
dapat dibayangkan bagaimana limbah hasil kegiatan sehari-hari di DKI

Jakarta dengan kepadatan penduduknya. Masih kurangnya kesadaran

13 History and Current State of Waste Management in Japan. Ministry of Environment, Japan.

14 pasal 28H Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1954.

15 https://dlh.semarangkota.go.id/penting-5-manfaat-menjaga-kebersihan/ (diakses 9 Maret 2022
pukul 09.26 WITA)

16 https://www.bps.go.id/indicator/12/141/1/kepadatan-penduduk-menurut-provinsi.html data
kepadatan penduduk DKI Jakarta di tahun 2019 (diakses 23 Februari 2019 pukul 16.46 WITA)
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1.2

masyarakat wilayah DKI Jakarta akan pentingnya membuang sampah pada
tempatnya akhirnya mendorong seorang warga negara Jepang, Tsuyoshi
Ashida untuk melakukan gerakan kecil yaitu memungut sampah setiap car
free day. Sampai akhirnya, berangkat dari keresahan yang sama mengenai
masalah sampah hingga kesadaran masyarakat akan kebersihan lingkungan,
terbentuklah suatu komunitas di DKI Jakarta yang bernama Jakarta Osoji
Club yang secara harafiah diartikan sebagai klub bersih-bersih Jakarta.

Dalam penulisan penelitian ini, penulis ingin mengetahui mengenai
sejarah serta perkembangan dari Jakarta Osoji Club. Kemudian, hal lain yang
juga dapat diketahui dan dipahami dari penelitian ini adalah alasan serta
terdapat transformasi pola pikir Jepang mengenai kebersihan terhadap
angota-anggota JOC.
Batasan Masalah

Pembatasan pada suatu penelitian digunakan agar penelitian yang
dilakukan tidak meluas dan keluar dari tujuan yang ingin dicapai penelitian
tersebut. Dengan adanya batasan penelitian, penulis dapat lebih fokus pada
iIsu yang ingin diteliti. Pada penelitian ini, penulis fokus meneliti sejarah
pendirian JOC dan kegiatan komunitas JOC dari tahun pendirian komunitas
di tahun 2012 hingga tahun 2019. Komunitas ini masih berdiri hingga saat ini
namun kegiatannya berhenti di tahun 2020 karena pandemi Covid-19 di

Indonesia.



1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka dari itu, rumusan
masalah yang dapat ditarik adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pendirian dan perkembangan JOC dari tahun awal
terbentuknya di tahun 2012 hingga tahun 2019?

2. Bagaimana transformasi cara pandang dan kebiasaan anggota JOC dari
sebelum dan setelah bergabung mengenai kondisi kebersihan
lingkungan sekitarnya?

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang ada di atas, maka tujuan
serta manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui sejarah pendirian dan bagaimana perkembangan JOC.

2. Mengetahui dan memahami transformasi cara pandang anggota
komunitas JOC mengenai kebersihan lingkungan sekitarnya.

Manfaat lain yang saya harapkan didapat dari penelitian ini adalah agar
dapat memahami bagaimana masyarakat Jepang bisa menanamkan kesadaran
dalam menjaga kebersihan, memperkaya diplomasi budaya serta memelihara
hubungan Jepang-Indonesia, dan meningkatkan kesadaran diri pembaca
mengenai kebersihan di sekitarnya.

1.5 Metode Penelitian

Metode Penelitian dimaksudkan untuk membantu penulis untuk fokus

dalam meneliti topik yang sudah dipilih. Menurut Kuntowijoyo (1995),

terdapat empat langkah metode penelitian sejarah, yaitu:



Pengumpulan sumber-sumber sejarah untuk kemudian dijadikan alat
untuk merekonstruksi sejarah berdasarkan data atau jejak sejarah yang
ada.

Kritik sumber sejarah adalah upaya untuk mendapatkan otentisitas dan
kredibilitas sumber. Hal yang akan dilakukan pada tahapan ini adalah
penulis akan memverifikasi data-data yang sudah didapat dengan
mencocokkan dengan yang ada pada website resmi serta menanyakan
kembali kepada ketua ataupun anggota JOC.

Interpretasi. Dalam tahapan ini, penulis menganalisis serta menafsirkan
data-data yang didapat setelah melalui dua tahapan sebelumnya.
Penulis akan menganalisis sumber-sumber yang telah didapat termasuk
dengan angket dan menafsirkan jawaban dari pertanyaan yang ada
dalam angket yang telah disebar.

Penulisan sejarah. Langkah terakhir ini dimaksudkan untuk
merangkaikan sumber data yang sudah didapat dan dikelola dengan
tahapan-tahapan sebelumnya menjadi suatu keseluruhan yang
sistematis dan masuk akal.

Kuntowijoyo (1995) mengemukakan dalam penulisan sejarah terdapat

tiga bagian dalam penulisannya, yaitu: (1) pengantar harus mengemukakan

permasalahan, latar belakang, dan pendapat kita mengenai tulisan orang lain,

pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab melalui penelitian, teori, dan

konsep yang dipakai, serta sumber-sumber sejarah, (2) hasil penelitian, dan

(3) simpulan data dari yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya.
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1.6

Penulis mengumpulkan berbagai jenis data-data, seperti: (1) sumber
tertulis yang didapatkan dari laman website resmi JOC, hasil wawancara
dengan ketua JOC, membuat serta menyebarkan angket ke beberapa anggota
JOC, dan hasil wawancara yang dilakukan oleh beberapa media, dan (2)
sumber benda didapatkan dari website resmi JOC berupa foto-foto kegiatan
JOC dan kanal Youtube JOC yang berisi mengenai dokumentasi kegiatan.
Penelitian Terdahulu

Berikut merupakan buku-buku dan penelitian-penelitian terdahulu yang
dijadikan acuan serta perbandingan dengan penelitian yang dilakukan
peneliti. Penelitian-penelitian berikut juga memiliki keterkaitan dengan judul
“Pendirian dan Perkembangan Komunitas Jakarta Osdji Club (% 71 /L %
Birkr 2 7 ) daari tahun 2012-2019”.

1. “Sejarah Perkembangan Komunitas Cosplay di Makassar” ditulis oleh
A. Nilam Indah Purnamasari, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas
Hasanuddin.

Skripsi ini meneliti tentang bagaimana perkembangan beberapa
komunitas cosplay di Indonesia, terkhusus di Makassar. Skripsi ini
menggunakan metode etnografi yaitu, metode yang digunkan untuk
memahami sudut pandang penduduk asli dan hubungannya dengan
kehidupan untuk mendapatkan mengenai dunianya. Untuk memahami
pandangan tersebut, penelitian ini melibatkan aktivitas belajar
mengenai dunia orang Yyang telah belajar melihat, mendengar,

berbicara, berpikir, dan bertindak dengan cara yang berbeda. Cosplay

11



merupakan salah satu budaya popular di Jepang, yang merupakan
sebuah hobi mengenakan pakaian sesuai dengan karakter dalam anime,
manga, video game, dsb.. Dalam skripsinya, peneliti menemukan kalau
hobi ini juga menjadi bisnis dan semakin berkembang dengan genre
cosplay yang semakin beragam dari tiap komunitas. Hal ini dikarenakan

tiap komunitas menemukan nilai jual dan daya tariknya masing-masing.

“Fenomena Budaya Bersih Pada Masyarakat Jepang (Nihon Shakai ni
Okeru Seiketsu no Bunka Genshou)” ditulis oleh Fanni Armia, Fakultas
Ilmu Budaya, Universitas Sumatera Utara.

Latar belakang penulisan skripsi ini adalah penerapan budaya bersih
yang dilakukan masyarakat Jepang di ruang publik dan ruang privat dan
kaitannya dengan kepercayaan Shinto serta peran edukasi moral sejak
dini mengenai kebersihan. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dalam memaparkan hasil penelitiannya. Peneliti awalnya
mengumpulkan data-data menggunakan metode kepustakaan
kemudian, peneliti menganalisis menggunakan konsep religi

Koentjaraningrat.

“Korelasi Budaya Malu Pada Kebiasaan Masyarakat Jepang Dalam
Pembuangan Sampah (Gomisute Ni Oite Nihonjin No Shukan Ni Okeru
Haji Bunka No Kanren)” ditulis oleh Anggiat Simanjuntak, Fakultas

Ilmu Budaya, Universitas Sumatera Utara.
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif untuk
menginterpretasikan secermat mungkin suatu gejala pada individu atau
kelompok tertentu. Metode pengumpulan data menggunakan metode
kepustakaan. Penelitian ini membahas mengenai korelasi budaya malu
(haji no bunka) pada masyarakat Jepang dalam membuang sampah di
ruang privat dan publik. Budaya malu menjadi sikap etis masyarakat
Jepang yang diwariskan turun temurun dan menjadi salah satu faktor
masyarakat Jepang sangat mematuhi aturan. Budaya malu ini juga
mungkin mengembangkan suatu rasa bersalah atas ketidakmampuan
dan kegagalan. Budaya ini juga menjadi ukuran kualitas dan penjaga
ketertiban masyarakat. Kegiatan yang bersifat melanggar aturan seperti,
membuang sampah sembarangan menunjukkan suatu ketidakmampuan

dan kegagalan dalam menjaga aturan yang telah disepakati itu.

“Gakko Soji—Students Cleaning Their School: A School Curriculum
for Social Education.” ditulis oleh Shojiro Nakanishi dan Edith W.
King, 1997. Educational Practice and Theory, Volume 19, No. 1.
Dalam jurnal ini dibahas mengenai kegiatan apa saja yang dilakukan
saat memasuki waktu untuk bersih-bersih. Alat-alat yang digunakan,
bagaimana pembagian tugas, apa yang dilakukan setelah kegiatan
bersih-bersih. Penulis menggunakan metode pengamatan langsung
(etnografi) ke sekolah dasar dan juga melakukan tanya jawab dengan

beberapa guru dan siswa. Penulis juga mengamati beberapa esai yang
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ditulis beberapa siswa mengenai kegiatan bersih-bersih kelas yang
mereka lakukan setiap hari dan juga kegiatan membersihkan sekolah
dan lingkungan sekitarnya yang dilakukan secara berkala. Penulis juga
mengulas sedikit mengenai pengaruh dari kondisi historikal.
keagamaan, dan hukum mengenai sistem edukasi mempengaruhi
kegiatan ini. Dan juga pentingnya fungsi dari para guru, administrator

sekolah, orang tua, dan para siswa dalam menjalankan kegiatan ini.

“Manajemen Kebersihan Tanggung jawab Individu di Sekolah Dasar”
ditulis oleh Yudi Bachtiar, STKIP Purwakarta.

Jurnal ini membahas tentang penerapan manajemen kebersihan di
Sekolah Dasar (SD) Bulan Sabit'’, Purwakarta, yang terinspirasi dari
kegiatan Osoji pada sekolah dasar di Jepang. Sama seperti sekolah-
sekolah dasar di Jepang, SD Bulan Sabit ini tidak memiliki petugas
kebersihan karena kebersihan di lingkungan sekolah itu menjadi
tanggung jawab semua orang termasuk kepala sekolah, tenaga pengajar,
dan juga murid-murid. Jurnal ini menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif dengan pendekatan naturalistik. Dalam metode
kualitatif, data primernya merupakan kata-kata dan tindakan, dan data

sekundernya berupa dokumen dan lain sebagainya.

17 dalam Jurnal “Manajemen Kebersihan Berbasis Tanggungjawab Individu di Sekolah Dasar”.
Attadib Journal Of Elementary Education, Vol. 3 (2). 2018.Nama sekolah disamarkan.
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